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Abstract. This study examines the effectiveness of the Village Financial System (Siskeudes) in supporfing viﬁa
financial management. It jocuses on achieving indicators of ransparency, accountability, and user satisfaction, as
well as the overall aftainment of program objectives. The findings indicate that Siskeudes has successfully enhanced
gpman'on transparency and the quality of village financial reports, thereby contributing to the program’s success.

e study employs a qualitative descripiive approach, utilizing data collection fechniques such as observation,
document review, and interviews. Thanks to the accurate and accountable reports produced by village staff, the goals
of transparency and accountability have largely been met. Satisfaction with the program is also high, reflecting a
sense of support among offictals and a perception of greater fransparency within the communiiy. Despite challenges
regarding opevator skills and internet conneetivity, Siskeudes has successfully accelerated recording processes and
improved administrative orderliness. The system has facilitated ransparent, accountable, and organized financial
management, although furvther improvemenis in human resource capacity and infrastructuve ave still required. Thg
results demonstrate the overall level of goal achievement. Given that the study aimed to describe and analyze the
effectiveness of Siskeudes i financial management in Gelang Village (Tulangan, Sidoarjo)—and considering th
program's objectives have largely been reali Siskeudes can be deemed effective overall. These findings align with
Campbell's (1989) theary, which posits that the extent to which organizational goals are achieved is consistent and
repeatable.

Keywords - Siskeudes, effectiveness, village financial management, transparency, accountability

Abstrak Studi ini meneliti efektiviras grrem Keuangan Desa (Siskeudes) dalam mendukung pengelolaan kevangan
desa. Studi ini berfokus pada pencapaian indikd®yr transparansi, akuntabilitas, dan kepuasan pengguna, serta
pencapaian tujuan program secara keseluruhan. Hasil penelitian menunjukfan bahwa efekiivitas Siskeudes telah
berhasil meningkatkan transp@EWisi informasi dan kualitas laporan keuangan desa, yang tfelah berkontribusi pada
keberhasilan program. Studi ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan telmik pengumpulan data
melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. Berkar laporan vang lebih akurat dan akumabel yang dihasilkan
oleh staf desa, fujuan transparansi dan akuniabilitas sebagian besar telah tercapai. Kepuasan terhadap program juga
cukup tinggi, menunjukkan bahwa pefugas merasa didukung dan masyarakar merasa ada transparansi vang lebih
besar. Meskipun menghadapi tantangan terkair keterampilan operator dan konektivitas internet, Siskeudes telah
berhasil rrm}ercepm proses pencatatan dan meningkaikan ketertiban administrasi. Siskeudes telah membantu desa
mencapai penge n keuangan yang transparan, akuntabel, dan teratur, meskipun masih dibutuhkan perbaikan
dalam kapasitas sumber dayva sia dan infrastrukier. Hal ini menunjulkkan tingkat pencapaian tujuan secara
keseluruhan. Karena penefitihan i bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis efekvivitas siskeudes dalam
pengelolaan keuangan di desa gelang, tlangan, sidoarjo. besar tujuan program telah tercapai, efekrivitas Siskeudes
dapai dianggap efekiif secara keseluruhan. Hasil ini sejalan dengan teori Campbell (1989}, yang menyalakan bahwa
sejauh mana tujuan organisasi dapat dicapai bersifar konsisten dan berulang

Rata kunci - Siskeudes, efektivitas, pengelolaan kewangan desa, transparansi, akuntabilitas.
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L. PENDAHULUAN

Pengelolaan keuangan desa merupakan salah satu aspek penting %am mewujudkan tata kelola
pemerintahan desa yang transparan, akuntabel, dan bertanggung jawab. Selain kebijakan pemerintah dan
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kemajuan teknologi yang ditujukan untuk meningkatkan pengelolaan keuangan desa, program Sistem
Keuangan Desa (Siskﬁudes nawarkan cara untuk membantu pengelola desa dalam mengelola keuangan
secara sukses dan eﬁsien desa dapat mengelula keuangan mereka secara lehih sistematis
dengan menggunakan program 1skeudes Aplikasi ini dibuat oleh Badan Pengawas Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) hekerja sama dengan Kementerian Dalam Negeri. Tujuan aplikasi ini adalah untuk
mempermudah perencanaan, pelaksanaan, administrasi, pelaporan, dan pertanggungjawaban masyarakat
terhadap kermngan desa sesuai dengan peraturan perundangundangan yang berlalku [1].

Sistem Pengelolaan Keuangan Desa (Siskeudes) dikembangkan sesuai dengangéleraturan Menteri
Negara Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
efisiensi, efektivitas, transparansi, dan keterjamesiman dalam pengelolaan keuangan desa. Tujuan dari
penerapan Siskeudes adalah menyelenggarakan keuangan desa yang terlg#m, akuntabel, dan partisipatif
dalam kerangka anggaran yang disiplin dan teratur [2]. Sejak tahun 2015, Kementerian Dalam Negeri dan
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) telah melakukan kegiatan sosialisasi dan
memberikan bantuan teknis untulmmembantu pejabat desa dan pengelola keuangan dalam memperkuat
sistem berbasis Siskeudes. Sistem Keuangan Desagibiskeudes) merupakan salah satu bentuk implementasi
e-Government dalam pengelolaan keuangan desa. E-Government adalah pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi oleh pemerintah untuk meningkatkan efektivitaspefisiensi, transparansi, dan akuntabilitas
penyelenggaraan pemerintahan. Melalui penerapan Siskeudes, proses pengelolaan keuan desa yang
sebelumnya dilakukan secara manual beralih menjadi berbasis sistem elektronik sehingga memudahkan
proses perencanaan, penafjusahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban keuangan desa.

Efektivitas Siskeudes jgEp sejalan dengan kebijakan Sistem Pemerintahan Berbasis Elekironik (SPBE)
sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik. SPBE lprgujuan mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, transparan, dan
akuntabel melalui pemanfaatan teknologi informasi. Dalam konteks pemerintzahan desa, penggunaan
Siskeudes menjadi bagian dari transformasi digital pelayanan dan administrasi pemerintahan yang
mendukung terwujudnya good governance [3].

Selain itu, efektivitas Siskeudes didukung oleh -Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
yang mengamanatkan pengelolaan keuangan desa secara transparan, akuntabel, partisipatif, serta dilakukan
dengan tertib dan disiplin an . Pengelolaan kevangan desa juga mengacu pada Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa yang menjadi dasar operasional
penggunaan aplikasi Siskeudes m mendukung pengelolaan keuangan desa secara elektronik. Siskeudes
diberikan secara gratis melalui Surat Edaran Nomor 147/8350/BPD yang dikeluarkan oleh Pemerintah
Pusat pada tanggal 27 November 2015. Berdasarkan anggaran daerah (APBD), pemerintah desa
berpartisipasi dalam kegiatan bimbingan sosial dan teknis (kominfo.go.id).
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Gambar 1. Gambar Sistem Siskeudes
Sumber: Kantor Desa Gelang
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gtem Keuangan Desa (Siskeudes) merupakan aplikasi berbasis teknologi informasi yang
dikembangkan oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembanggman (BPKP) bekerja sama dengan
Kementerian Dalam Negeri sebagai sarana pengelolaan keuang; sa secara terintegrasi. Aplikasi ini
dirancang untuk membantu pemerintah desa dalam melaksanakan seluruh tahapan pengelolaan kenangan
desa mulai dari perencanaan, penganggaran, penatausahaan, pelaporan hingga pertanggungjawaban
keuangan desa sesuai dengan keten eraturan perundangundangan yang berlaku.

Secara sistem, Siskeudes bekerjiﬁgan mengintegrasikan seluruh data keuangan desa ke dalam satu
aplikasi sehingga setiap transaksi yang diinput dapat langsung diproses menjadi laporan keuangan secara
matisL Sistem ini meminimalkan kesalahan pencatatan vang sering terjadi pada pengelolaan keuangan
secara manual menggunakan Microsoft Word maupun Microsoft Excel. Selain itu, Siskeudes dilengkapi
dengan berbagai fitur seperti modulggerencanaan APBDes, penganggaran, penatausahaan kas desa,
pencatatan transaksi, buku kas umum, apﬂra?alisasi anggaran, laporan pertanggungjawaban, serta ftur
monitoring dan evaluasi keuangan desa. Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) merupakan aplikasi
pengelolaan keuangan desa yang dikembangkan oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) bekerja sama denggn Kementerian Dalam Negeri. Aplikasi ini digunakan olech pemerintah desa di
seluruh Indonesia untuk mendukung proses perencanaan, penganggaran, penatausahaan, pelaporan,
pertanggungjawaban keuangan desa sceara terintegrasi sesual peraturan yang berlaku [4].

Siskeudes memiliki berbagai fitur yang mendukung pengelolaan keua desa secara terintegrasi. Fitur
tersebut meliputi modul perencanaan yang digunakan untuk meny‘usunr%:lcana Kerja Pemerintah Desa
(RKPDes) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes), modul penganggaran untuk mengelola
pendapatan, belanja, dan pembiayaan desa, serta modul penatausahaan vang digunakan ungmk mencatat
seluruh transaksi keuangan desa. Selain itu, Siskeudes juga menyediakan fitur pembukuan seperti Buku
Kas Umum (BKU), Buku Bank, dan Buku Pajak yang tersusun secara otomatis berdasarkan data transaksi
yang telah diinput. Pada tahap pea)ran, Siskeudes mampu menghasilkan laporan realisasi APBDes,
laporan semester, laporan tahunan, serta laporan pertanggungjawaban keuangan desa sesuai format yang
telah ditetapkan pemerintah. Aplikasi ini juga dilengkapi fitur validasi data yang berfungsi meminimalkan
kesalahan pencatatan dan memb aparatur desa dalam memastikan ketepatan data keuangan. Dengan
adanya Ntur-fitur tersebut, proses pengelolaan keuangan desa menjadi lebih efektif, efisien, transparan, dan
akuntabel.

Dana Desa (D lah didistribusikan secara rutin @SE]U['U}I desa di Indonesia oleh pemerintah pusat
melalui Anggaran Negara (APBN) sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa. Pada tahun anggaran 2025, pemerintah mengalokasikan 71 triliun rupiah dana desa melalui Anggaran
Negara (APBN). 69 triliun rupiah dialokasikan berdasarkan formula umum yang mencakup jumlah
penduduk, luas wilayah, tingkat kemiskinan, dan kinerja desa. Tambah? triliun rupiah diberikan sebagai
insentif untuk mendukung kebijakan strategis pemerintah pusat. Hal ini menunjukkan komitmen
pemerintah untuk meningkatkan pembangunan di tingkat desa, khususnya dengan mendukung program
prioritas seperti ketahanan pangan, pengurangan kemiskinan ekstrem. dan pemberdayaan ekonomi
masyarakat pedesaan. Total anggaran untuk Desa Gelang, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo, telah
meningkat.

Tabel 1. Data Anggaran Pendapatan APBDes) Pemerintah Desa Gelang Tahun 2024-2025

Tahun Dana desa Alokasi dana Pendapatan Sumber lain Total
desa asli desa anggaran
desa
2024 872.653,000 450.798,574 250,575,373 2.600,000 1.779,570,535
1.024, 828,000 441.670,672 204.057.860 2.500,000 2,174,354 828

Sumber: Data yvang telah diolah davi Angearan Desa Gelang, 2024-2025

Data menunjukkan peningkatan tahunan, yvang memerlukan pengelolaan keuangan vang tepat dan
efisien, serta mematuhi prinsip-prinsip akuntabilitas publik. Sistem Manajemen Keuangan Desa
(Siskeudes) telah diimplementasikan di Desa Gelang sejak tahun 2020 dengan tujuan mempercepat proses
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administrasi, meningkatkan akurasi data keuangan, dan menyederhanakan penyajian informasi publik.
Namun, implementasinya masth menghadapi berbagai tantangan. Berdasarkan observasi lapangan dan
wawancara, terungkap bahwa operasional Siskeudes di Desa Gelang hanya dikelola oleh satu operator.
Akibatnya, jika operator tidak hadir, proses pencatatan dan pelaporan keuangan dapat terhambat. Selain itu,
kemampuan teknis petugas desa dalam menggunakan aplikasi hervariasi, dan proses pembaruan data
terkadang tertunda karena beban kerja yang herat [5].

Sebelum penerapan aplikasi Siskeudes, pemerintah desa masih menggunakan metode manual untuk
menyusun laporan keuangan. Metode ini, vang menggunakan Microsoft Excel dan Microsoft Word,
dianggap tidak efektif karena memakan waktu dan tenaga, serta berisiko terjadi kesalahan. Namun,
pemerintah desa telah menemukan aplikasi Siskeudes bermanfaat sejak ketersediaannya. Dibandingkan
dengan metode manual, aplikasi im dianggap lebih mudah, lebih praktis, dan lebih efektif digunakan.
Namun, untuk penggunaan aplikasi Siskeudes yang optimal, diperlukan perangkat keras seperti komputer
dan koneksi internet yang memadai. Keberhasilgn implementasi juga dipengaruhi oleh kemampuan sumber
daya manusia untuk mengoperasikan aplikasi. Oleh karena itu, pelatihan dan bantuan teknis bagi pejabat
desa sangat pentimg untuk pemanfaatan aplikasi Siskeudes yang optimal dan berkelanjutan

Penggunaan Sistem Keuangan Desa (Siske ) di Desa Gelang telah berjalan dan memberikan manfaat
dalam mendukung pengelolaan keuangan desa. Penggunaan Siskeudes telah membantu aparatur desa dalam
melakukan pencatatan transaksi, p@musunan administrasi, serta pelaporan keuangan secara lebih teratur,
tepat waktu, dan terdokumentasi. Selain itu, penggunaan Siskeudes juga mendukung transparansi dan
akuntabilitas pe 26 lolaan keuangan desa, yang salah satunya terlihat dari penyediaan informasi APBDes
melalui banner yang dipasang di depan Balai Desa sehingpga masyarakat dapss mengetahui informasi
mengenal anggaran dan realisasi keuangan desa. Berdasarkan kondisi tersebut, pelaksanaan Siskeudes di
Desa Gelang telah menunjukkan efektivitas dalam mencapai sebagian besar tujuan pengelolaan keuangan
desa. Namun, efektivitas tersebut belum sepenuhnya optimal karena pengoperasian Siskeudes masih
bergantung pada satu operator, schingga apabila operator berhalangan hadir dapat menyebabkan
terhambatnya proses administrasi dan pelaporan keuangan desa.

Lebih jauh lagi, peneliti ini merujuk pada beberapa studi sebelumnya. Fatmasari (2023) dan Safutri dkk.
(2022) menyatakan hahwa Siskeudes membantu staf desa dengan mempercepat dan menyederhanakan
proses penyusunan laporan. Hal ini mendukung temuan penelitian ini, yang menunjukkan bahwa pejabat
desa lebih puas dengan kinerja program. Adinda (2025) bahkan menyatakan bahwa kepuasan masyarakat
juga meningkat ketika transparansi benar-benar dirasakan. Menurut penelitian Isna Fitria Agustina (2021)
di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo vang diterbitkan dalam Jurnal Administrasi Publik, keberhasilan

istem pelayanan publik sangat dipengaruhi oleh transparansi informasi, dukungan teknologi, dan integritas
sumber daya manusia dalam hal implementasi Sistem Manajemen Keuangan Desa (Siskeudes) di desa-desa
[6]. Lebih jauh lagi, penelitian Febrola & Simbolon (2025) menunjukkan bahwa stabilitas sistem dan
kemudahan akses juga berdampak pada kepuasan program. Hal ini konsisten dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa sebagian besar pejabat desa percaya Siskeudes membuat pekerjaan mereka lebih
mudah dan cepat. Menurut Bagiada dan Hadi (2023), aplikasi yang efektif dapat meningkatkan pelayanan
publik jika pejabat desa dapat menggunakannya secara efisien.

Teori efektivitas progmggm Campbell (1989) dikutip dalam evaluasi efektivitas Siskeudes pada penelitian
ini. Menurut gagasan ini, keberhasilan program, pencapaian target, kepuasan pelang; At terhadap program,
tingkat input-output, dan pencapaian tujuan secara keseluruhan adalah lima indikasi yang dapat digunakan
untuk mengukur seberapa efektif suatu program [7]. Dari sudut pandang teknis, operasiomaly dan manfaat
masyarakat, kelima metrik ini menawarkan ringkasan menyeluruh tentang kinerja sistem. Oleh karena itu,
tujuan penelitian ini adalah untuk menilai efektivitas implementasi Siskeudes di Desa Gelang menggunakan
metrik Campbell (1989), mengidentifikasi elemen-elemen vang memfgsilitasi dan menghambat
penggunaannya, dan menawarkan rekomendasi untuk peningkatan vang dapat meningkatkan akuntabilitas
dan transparansi dalam pengelolaan keuangan desa.
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II. METODE PENELITIHAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatil' deskriptif untuk menguji efektivitas implementasi
Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) dalam pengelolaan keuangan di Desa Gelang, Tulangan, Sidoarjo.
Lokasi penelitian dilakukan langsung gdiy kantor Desa Gelang, dengan fokus pada aspek perenca \
implementasi, administrasi, pelaporan dan akuntabilitas keuangan desa melalui Siskeudes. Sumber[%]a
yang digunakan terdiri dari data primer yang diperoleh melalui wawancara denggs pejabat desa, dan data
sekunder berupa dokumen tentang penggunaan Siskeudes dan peraturan teﬁt. eknik pengumpulan data
meliputi wawancara, observasi langsung di lapangan, dan dokumentasi. Penentuan informan dilakukan
dengan menggunakan teknik purposive sampli yvaiu memilih informan yang dianggap paling
berpengetahuan dan terlibat langsung dal@r proses pengelolaan keuangan, seperti Kepala Desa, Sekretaris
Desa, Bendahara (Operator Siskeudes), Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model Miles dan
Huberman, yang meliputi empat tahap utama: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan[8].

ﬂl. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Keberhasilan Program

Keefektifan program dapat dinilai melalui kapasitas operasionalnya dalam melaksanakan program kerja
sesuai dengan tujuan yvang telah ditetapkan [10]. Keberhasilan program dapat dievaluasi dari proses dan
mekanisme kegiatan yang dilakukan di lapangan. Dari segi integrasi, keberhasilan program dapat dilihat
dari peningkatan koordinasi antar pejabat desa, meskipun masih bergantungpada keahlian operator utama.
Dari segi adaptasi, program mampu beradaptasi dengan perubahan regulasi dan pembaruan sistem,
meskipun membutuhkan pelatihan tambahan bagi pejabat desa. Berdasarkan wawancara dengan Bapak
Budiharto, Sekretgig Desa Gelang, beliau menyatakan, "Saya rasa Siskeudes di Desa Gelang cukup
berhasil. Sebelum Siskeudes, pencatatan keuangan dilakukan secara manual, yang memakan waktu lama
dan rawan kesalahan. Sekarang dengan adanya Siskeudes, prosesnya lebih cepat, lebih terorganisir, dan
data keuangan lebih terorganisir dengan jelas. Meskipun Siskeudes sangat membantu, masih ada beberapa
kelemahan. Saat pertama kali dimulai, tantangan terbesar adalah sumber daya manusia”. Selanjutnya,
asarkan wawancara dengan informan kedua Bapak Dedy Nugroho selaku Kepala desa menyatakan
“Sistem keuangan desa (SISK ES) sangat membantu dalam pengelolaan keuangan desa. Dengan
adanya sistem ini, pencatatan dan pelaporan menjadi lebih tertib dan lebih mudah untuk dipantau.”
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa efektivitas Siskeudes memberikan
kemudahan dalam proses pengelolaan keuangan Desa Gelang. Penggunaan Siskeudes membantu
mempercepapgmroses pencatatan dan pelaporan serta membuat administrasi keuangan menjadi lebih
terorganisir. ﬁaskipun masih terdapat kendala dalam pelaksanaannya, secara umum program Siskeudes

telah berjalan dengan baik dalam mendukung pengelolaan keuangan desa.

Tabel 2 Pencapaian Keberhasilan Program Sistem Manajemen Keuangan Desa di Desa Gelang

Aspek Presentase%s Deskripsi
Kecepatan penyusunan laporan 90% Proses penyusunan laporan lebih
keuangan cepat daripada metode manual
Ketepatan waktu penyampaian 88% Laporan diserahkan tepat waktu
laporan
Alkurasi dan kebenaran catatan 92% Data tersusun rapi dan
keuangan meminimalkan kesalahan
pencatatan
Kemudahan revisi dan 85% Revisi data lebih mudah
pembaruan data dilakukan di dalam sistem
Transparansi dan akuntabilitas 93% Laporan mudah diakses, audit

lebih transparan
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Rata-rata 89,0% Program tersebut berjalan secara
efektif

Sumber: Data primer dari wawancara dengan sekretaris Desa Gevlang dan petugas kevangan desa

Berdasarkan hasil penilaian efektivitas indikator keberhasilan program, rata-rata pencapaian sehesar
89,6% menunjukkan bahwa implementasi Siskeudes di Desa Gelang dapat dikategorikan sangat efektf,
Hal ini tercermin dalam kecepatan penyusunan laporan keuangan, yang mencapai 90%, ketepatan waktu
pengajuan laporan schesar 88%, dan akurasi serta kebenaran pencatatan yang tinggi sebesar 92%. Selain
itu, aspek transparansi dan akuntabilitas mendapat nilai tertinggi (93%), menunjukkan bahwa Siskeudes
telah mampu memperkuat keterbukaan informasi keuangan desa dan mempermudah proses audit. Namun,
kemudahan revisi dan pembaruan data (85%) masih menjadi tantangan karena keterbatasan jumlah
operator dan infrastruktur yang tersedia.

Berdgsgwrkan teori efektivitas Campbell (1989), keberhasilan program dapat dilihat dari kemampuan
program dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, Siskeudes dapat dikatakan
berhasil karena mampu mempercepat proses pamcatatan dan pelaporan serta meningkatkan ketepatan dan
keteraturan administrasi. Namun, keberhasilan tersebut belum sepenuhnya optimal karena masih terdgpat
keterbatasan sumber daya manusia. Hasil tersebut sejalan dengan Pujiani dan Astuti (2022) yang
menemukan bahwa Siskeudes membantu meningkatkan transparansi pengelolaan keuangan desa melalui
laporan vang lebih akurat dan akuntabel. Di sisi lain, Murtiani dkk. (2023) menyatakan bahwa keterbatasan
infrastruktur dan sumber daya manusia masih dapat memengaruhi keberhasilan penerapan Siskeudes.
Temuan tersebut sesuai dengan kondisi Desa Gelang vang telah memperoleh manfaat dari Siskeudes tetapi
masih menghadapi kendala pada jumlah dan kemampuan operator [17].

B. Keberhasilan Sasaran

Dalam hal target keberhasilan, Siskeudes telah berhasil memastikan bahwa semua transaksi keuangan
dicatat tepat wakiu dan laporan pertanggungjawaban disusun secara akural, schingga hampir tidak ada
kesalahan pencatatan. Namun, program ini memiliki keterbatasan karena akses ke aplikasi dibatasi hanya
untuk satu individu, yaitu bendahara desa. Hal ini membuat keberlanjutan pengelolaan keuangan sangat
bergantung pada individu tersebut, dan jika individu tersebut tidak dapat hadir, proses administrasi dapat
terganggu. Bapak Dedy Dwi Nugroho, Kepala Desa Gelang, menyarankan agar lebih dari satu operator
f@:‘ikan akses ke aplikasi tersebut untuk menjaga kelancaran proses administrasi ketika beliau hadir.
"Sistem keuangan desa (SISKEUDES) sangat membantu, terutama dalam mengelola keuangan desa.
Namun, karena hanya ada satu operator, jika beliau berhalangan hadir, pekerjaan akan tertunda. Jadi saya
berharap dapat menambah operator agar proses dapat berjalan lancar,”" kata la Desa.

Kemudian informan ke dua menyatakan bahwa “Siskeudes memang digunakan untuk membantu
pengelolaan keuangan desa mulai dari proses pencatatan sampai pelaporan. Sistemnya sudah sesuai dengan
kebutuhan pekerjaan, hanya saja perlu ditambah biar ada penggantinya kalau saya berhalangan hadir.” kata
bendahara desa atau operator siskeudes. Hasil wawancara menunjukkan bahwa efektivitas Siskeudes di
Desa Gelang telah mencapai sebagian besar target yang direncanakan, khususnya dalam hal pelaporan tepat
waktu dan administrasi keuangan desa yang teratur. Namun, mas sumber daya manusia, terutama
jumlah operator vang terbatas, merupakan faktor penghambat yang perlu segera diatasi. Dengan
peningkatan kapasitas sumber daya manusia, diharapkan efektivitas Siskeudes dalam mencapai targetnya
dapat dioptimalkan di masa mend@gpg. Efektivitas Siskeudes di Desa Gelang dianggap telah mencapai
tujuannya, yaitu membantu pejabat desa dalam mengelola keuang cara lehih tertib, akurat, dan teratur.
Sebelum menggunakan Siskeudes, penyusunan laporan kenangan membutuhkan waktu yang sangat lama
dan seringkali memerlukan revisi karena kesalahan pencatatan. Namun, efektivitas ini masih rentan jika
operator yang memiliki akses tidak dapat bekerja, karena semua pencatatan dan pengelolaan keuangan
sangat bergantung pada satu orang. Dengan demikian, program ini telah berhasil mencapai tujuan
pengelolaan keuangan dalam hal kurasi, tetapi strategi diperlukan untuk memastikan keberlanjutan
pengelolaan jika operator utama tidak tersedia [ 18]. Dalam menilai efektivitas Siskeudes di Desa Gelang,
salah satu indikator penting adalah keberhasilan target pengelolaan keuangan. Keberhasilan target ini
menekankan seberapa baik program mencapai tujuan spesifik, seperti pencatatan transaksi tepat waktu,
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pelaporan keuangan yang akurat, dan pengurangan kesalahan pencatatan. Tabel berikut menunjukkan
pencapaian Desa Gelang terkait dengan tiga target utama tersebut.

Tabel 3 Pencapaian Target Manajemen Keuangan Pemerintah Desa Gelang

Manajemen kenangan Target Pencapaian di desa gelang Deskripsi
Pencatatan Semua transaksi 95% Masih ada beberapa
transaksi tepat dicatat sesuai transaksi keterlambatan
waktu Jjadwal dicatat tepat waktu karena operator
tinggal
Penyusunan Laporan yang Laporam disusun Satu operator
laporankeuangan  terstandarisasidan  secara akurat dan membuat proses
yang akurat mudah diaudit mudah di audit sangat bergantung
pada bendahara
Pengurangan Kesalahan Hampir tidak ada Sangat efektif,
kesalahan perekaman 5% kesalahan tetapi tetap rentan
perekaman Jika operator tidak
tersedia

Sumber: pengamatan langsung di Desa Gelang, 2025

Berdasarkan Tabel 3 mengenai pencapaian target, implementasi Siskeudes di Desa Gelang
menunjukkan hasil yang baik, dengan rata-rata pencapaian target termasuk dalam kategori tinggi. Dari
indikator pencatatan transaksi tepat waktu, pelaporan keuangan yang akurat, dan pengurangan kesalahan
pencatatan, pencapaian vang diperoleh sesuai dengan target program. Pencatatan transaksi telah mencapai
05% dari target, laporan keuangan akura mudah diaudit, dan kesalahan pencatatan hampir tidak ada.
Hal ini membuktikan bahwa Siskeudes mendukung terciptanya pengelolaan keuangan desa vang lebih
tertib, transparan, dan akuntabel. Di sisi lain, pencapaian target Siskeudes di Desapfielang juga berdampak
pada peningkatan kepuasan pejabat desa, ?Jsusnya terkait dengan keakuratan pencatatan transaksi dan
penyusunan laporan yang lebih akurat. Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian target tidak hanya
memenuhi target administratif tetapi juga memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap transparansi
pengelolaan keuangan desa [19].

Jika dibandingkan dengan teori Campbell (1989), keberhasilan sasaran dapat dilihat dari sejauh mana
program mampu mencapai targel yang telah ditentukan. Siskeudes di Desa Gelang telah mencapai sebagian
besar target, terutama dalam pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan. Akan tetapi,
keterbatasan jumlah operator menjadi faktor yang membuat pencapaian sasaran belum sepenuhnya optimal.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Nisa dan Setiawati (2022) serta Mardaw dkk. (2022) vang
menunjukkan bahwa penggunaan Siskeudes membantu mencapai tujuan pengelolaan keuangan desa secara
lebih teratur., Sementara itu, Herawati dan Hayati (2020) menekankan bahwa keberhasilan pencapaian
tujuan juga berkaitan dengan kemampuan desa dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung

akuntabilitas publik [20].

C. Kepuasan terhadap program

Dalam hal kepuasan terhadap program, pejabat Desa Gelang memberikan respons positif terhadap
penggunaan Siskeudes. Mereka menilai aplikasi ini bermanfaat karena menyederhanakan pencatatan
transaksi, pelgporan keuangan, dan proses audit, schingga pengelolaan keuangan desa menjadi lebih efisien,
terorganisir, dan terdokumentasi dengan baik. Transparansi dalam gelolaan keuangan desa juga
diperkuat secara visual melalui foto spanduk Anggaran Belanja Desa BDes) vang dipajang di depan
Balai Desa. Spanduk ini menampilkan ringkasan informasi anggaran dan realisasi keuangan desa,
memungkinkan masyarakat untuk mendapatkan akses langsung ke data penggunaan dana desa,
meningkatkan partisipasi masyarakat, dan memperkuat akuntabilitas pengelolaan keuangan [12].
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Kepuasan im divkur tidak hanya dan kemudahan pengoperasian sistemn tetapi juga dari sejauh mana
program tersebut mendukung transparansi dan akuntabilitas keuangan desa. Observasi awal menunjukkan
bahwa spanduk APBDes yang dipajang di depan balai desa merupakan bentuk transparansi informasi yang
diapresiasi oleh warga. Untuk mendukung temuan ini, pencliti melakukan wawancara dengan Kepala Desa
Gelang. “Mengenai kepuasan, warga dan pejabat desa merasa sangat terbantu oleh Siskeudes. Sistemnya
jelas, laporan keuangan lebih terorganisir. Lebih jauh lagi, dengan spanduk APBDes di depan kantor desa,
warga dapat langsung melihat alokasi dan penggunaan anggaran, sehingga warga juga merasa terlibat,”
fmia Kepala Desa Gelang. Kemudian informan ke dua selaku sekretaris desa menyatakan “Saya cukup puas
dengan adanva Siskeudes karena pekerjaan administrasi keuangan menjadi lebih mudah dibandingkan
sebelumnya. Walaupun terkadang ada kendala jaringan, secaragheseluruhan sistem ini sangat membantu
pekerjaan.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa Siskeudes telah memberikan dampak positif pada
transparansi informasi dan efisiensi administrasi di Desa Gelang. Transparansi semakin ditingkatkan
dengan spanduk APBDes vang dipajang di depan balai desa, schingga warga dapat memahami penggunaan
anggaran dengan jelas.

Dalam hal kepuasan terhadap program, pejabat Desa Gelang memberikan tanggapan positif terhadap
penggunaan Siskeudes. Mereka merasa bahwa aplkasi tersebut membantu mereka dengan
menyederhanakan pencatatan transaksi, pelaporangheuangan, dan proses audit, sehingga membuat
pengelolaan keuangan desa lebih efisien, terorganisir, dan terdokumentasi dengan baik. Transparansi dalam
pengelolaan keuangan desa juga diperkuat secara visual melalui foto banner APBDes vang dipajang di
depan Balai Desa. Banner imi menampilkan ringkasan informasi tentang anggaran desa dan realisasi
keuangan, sehingga masyarakat dapat memiliki akses langsung ke data penggunaan dana desa,
meningkatkan partisipasi masyarakat dan memperkuat akuntabilitas pengelolaan keuangan. Namun,
efektivitasnya masih bergantung pada satu operator vang memiliki akses penuh. Keberadaan banner
APBDes melengkapi fungsi Siskeudes dengan menyediakan informasi yang dapat diakses langsung oleh
warga, schingga dampak program tidak terbatas pada pejabat internal desa [21]. Hal ini menunjukkan
bahwa efektivitas Siskeudes, bila dikombinasikan dengan media visual seperti banner APBDes, merupakan
indikator penting dalam menilai efektivitas program Siskeudes, sekaligus memperkuat temuan penelitian
sebelumnya vang menekankan pentingnya transparansi informasi dalam pengelolaan keuangan desa. Selain
itu, keberhasilan program Siskeudes di Desa Gelang juga telah berkontribusi pada peningkatan kepuasan
di kalangan pejabat desa dan masvyarakat. Hal ini tercermin dalam persepsi positif tentang kemudahan
pencatatangeakuratan laporan, dan transparansi informasi yang dihasilkan melalui sistem tersebut. Dengan
demikian, keberhasilan program tidak hanya ditunjukkan oleh prestasi administratif, tetapi juga oleh
penerimaan dan dukungan dari para pemangku kepentingan sebagai bentuk kepuasan terhadap
implementasi program. Oleh karena itu, keberhasilan program tidak hanya dinilai berdasarkan prestasi
administratif, tetapi juga pada tingkat penerimaan dan dukungan dari para pemangku kepentingan, vang
memperkuat efektivitas keseluruhan implementasi Siskeudes.
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Gambar 2. Banner APBDes Desa Gelang vang menampilkan ringkasan anggaran.
Sumber: Kantor Desa Gelang

Keberadaan banner APBDes Desa Gelang, vang menampilkan ringkasan anggaran dan realisasi
keuangan, merupakan manifestasi nyata dari transparansi publik. Banner ini memudahkan masyarakat
untuk mengetahui alokasi dan realisasi dana desa tanpa harus bertanya langsung kepada pejabat. Analisis
lapangan menunjukkan bahwa banner APBDes tidak hanya memperkuat fungsi administratif aplikasi
Siskeudes, tetapi juga berfungsi sebagai sarana komunikasi publik yang menumbuhkan kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah desa. Transparansi yang ditunjukkan melalui publikasi visual ini
memperkuat akuntabilitas, sehingga masyarakat merasa lebih puas dan yakin bahwa dana desa dikelola
dengan baik

Jika dibandingkan dengan teori Campbell (1989), kepuasan terhadap program menunjukkan sejauh
mana program dapat diterima dan memberikan manfaat bagi pengguna. Dalam penelitian ini, kepuasan
dapat dikatakan cukup tinggi karena Siskeudes dianggap mempermudah pekerjaan perangkat desa dan
meningkatkan keterbukaan informasi kepada masyarakat. Hasil tersebut sejalan dengan Fatmasari (2023)
yang menemukan bahwa perangkal desa merasa lebih puas karena proses pengelolaan keuangan menjadi
lebih praktis, cepat, dan terorganisir. Penelitian Safutri dkk. (2022) juga menunjukkan bahwa kemudahan
dalam penyusunan laporan dapat meningkatkan kepuasan perangkat desa. Selain itu, Febrola dan Simbolon
(2025) menemukan bahwa kemudahan akses dan keandalan aplikasi turul memengaruhi kepuasan
pengguna [22].

D. Tingkat input-outut

Dalam indikator tingkat input-output, penilaian berfokus pada sejauh mana sumber daya input dapat
diproses menjadi hasil yang bermanfaat (output) melalui penggunaan aplikasi Siskeudes. Dalam konteks
Desa Gelang, input meliputi data keuangan desa vang dimasukkan ke dalam sistem, sedangkan output
terlihat. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, dilakukan wawancara langsung dengan Kepala
Desa Gelang, “Inputnya sekarang rapi, semua data langsung masuk ke Sistem Manajemen Keuangan Desa
(Siskeudes). Output laporannya juga cepat dan formatnya benar. Saya hanya berharap kita bisa memiliki
lebih banyak operator agar semuanya berjalan lancar,” kata k Dedy Dwi Nugroho, Kepala Desa
Gelang. Informan kedua menvatakan “Dalam proses input, data harus diperiksa terlebih dahulu agar tidak
terjadi kesalahan. Setelah data selesai dimasukkan, Siskeudes membantu menghasilkan laporan vang
dibutﬁan dalam pengelolaan keuangan desa.” Kata ibu anjar selaku operator desa atau hendahara desa.
Dari wawancara terscbut, dapat disimpulkan bahwa aplikasi Siskeudes di Desa Gelang telah mampu
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mengoptimalkan proses pengolahan data keuangan desa, dari tahap input hingga menghasilkan output yang
memenuhi standar pelaporan pemerintah. Pada indikator tingkat mput dan output, pelaksanaan Siskeudes
di Desa Gelang telah berjalan cukup efektif. Namun, masih terdapat keterbatasan pada input sumber daya
manusia karena pengoperasian Siskcudes masih bergantung pada satu operator. Sementara itu, output yang
dihasilkan telah mendukung pencatatman pelaporan keuangan desa secara Iehih teratur,

Tingkat input-output ketersediaan sumber daya yang digunakan (input) dan hasil yang dicapai (output)
dari suatu program. Dalam konteks Siskeudes di Desa Gelang, input utama meliputi perangkat keras seperti
komputer, jaringan internet, perangkat lunak Siskcudes, dan sumber daya manusia berupa bendahara desa
yang memiliki akses penuh sebagai operator. Ketersediaan sumber daya ini memungkinkan pencatatan
transaksi, pelaporan keuangan, dan proses audit vang sistematis dan efisien. Output dari program ini
meliputi laporan yang akurat, cepat, dan mudah diaudit dengan kesalahan pencatatan minimal. Namun,
efektivitas output masih terbatas karena seluruh proses sangat bergantung pada satu operator [23]. Tabel
berikut menyajikan data terkait ketersediaan input dan pencapaian output Siskeudes di Desa Gelang,
sehingga memudahkan pembaca untuk memahami efektivitas program dari perspektif input-output.

Tabel 5 Tingkat Input-Output Siskeudes di Desa Gelang

Komponen Target Capaian di desa gelang Deskripsi
Perangkat keras Komputer dan akses 2 komputer, koneksi Cocok untuk
internet internet stabil perekaman dan

pelaporan, tetapi hanya
satu operator vang

mengelolanya
Perangkat lunak Aplikasi Siskeudes Versi terbaru Siskeudes  Mendukung pencatatan
terpasang telah terpasang transaksi dan pelaporan
keuangan
Sumber daya alam Satu operator terlatih Hanya satu bendahara Keefektifan bergantung
tersedia desa yang memiliki pada satu orang, jika
akses mereka tidak dapat
hadir
Qutput- laporan Laporan yang tepat Laporan yang cepat dan ~ Kesalahan perekaman
walktu, akurat, dan akurat minimal, tetapi satu
mudah diaudit operator membatasi
keberlanjutan

Sumber: Pengamatan langsung di Kantor Desa Gelang

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa input yang tersedia di Desa Gelang memadai, mulai dari
perangkat keras berupa komputer dan jaringan internet pendukung, serta perangkat lunak aplikasi Siskeudes
yang telah terpasang dengan benar. Namun, sumber daya manusia masih terbatas karena hanya ada satu
operator yang bertanggung jawab mengelola sistem, sehingga keberlanjutan penggunaan Siskeudes sangat
bergantung pada individu tersebut. Dari segi output, implementasi Siskeudes telah menghasilkan hasil yang
optimal, vaitu laporan keuangan desa vang akurat, tepat waktu, dan mudah diaudit, serta minimnya
kesalahan pencatatan. [-mini menunjukkan bahwa meskipun terdapat keterbatasan sumber daya manusia,
sistem tersebut masih mampu menghasilkan output vang baik sesuai dengan kebutuhan pengelolaan
keuangan desa

Berdasarkan teori Campbell (1989), tingkat input-output menilai ungan antara sumber daya yang
digunakan dengan hasil yang diperoleh. Dalam pggelitian ini, mput yang tersedia lelah mampu
menghasilkan output yang sesuai dengan kebutuhan pengelolaan keuangan desa. Namun, kelerbatasan

mber daya manusia menunjukkan bahwa aspek input masih perlu diperbaiki agar efektivitas program
apat dipertahankan secara berkelanjutan.
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Temuan ini sgjalan dengan penelitian Milenia dkk. (2022) yang menyatakan bahwa sumber daya
manusia dan infrastruktur teknologi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan desa yang dihasilkan
Siskeudes. Mardaw dkk. (2022) juga menckankan pentingnya pelatihan bagi perangkat desa dalam
pengoperasian aplikasi, sedangkan Munadi (2024) menunjukkan bahwa kualitas output juga dipengaruhi
oleh konsistensi petugas dalam melakukan pencatatan transaksi [24].

E. Pencapaian tujuan menyeluruh

Dalam konteks Sistem Manajemen Keuangan Desa (Siskeudes) di Desa Gelang, analisis pencapaian
tujuan keseluruhan dilakukan dengan meninjau integrasi antara input, output, dan kepuasan pejabat dan
masyarakat terhadap manajemen keuangan desa. Pendekatan ini sangat penting untuk menilai efektivitas
keselurulgin program, tidak hanya dari perspektif pelaporan teknis, tetapi juga dalam hal dampaknya
terhadap transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dana desa [14]. Untuk
mendapatkan gambaran yang komprehensif, peneliti melakukan wawancara langsung dengan Kepala Desa
Gelang, yang memainkan peran strategis dalam perencanaan dan pelaksanaan program ini. “Secara
keseluruhan, Siskeudes telah membantu mencapai tujuan pengelolaan keuangan desa. Semuanya lebih
transparan dan lebih mudah dipantau,” kata Bapak Dedy Dwi Nugroho, Kepala Desa Gelang. Kemudian
informan kedua menurut Bapak budiharto selaku sekretaris desa mengatakan “Kalau secara keseluruhan,
Siskeudes cukup memhantu dalam mencapai tujuan pengelolaan keuangan desa. Pencatatan lebih tertib,
laporan lebih mudah dibuat, dan data keuangan jugmlebih mudah untuk diperiksa.”

Berdasarkan pernyataan dua informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa efektivitas Siskeudes di Desa
Gelang telah memberikan dampak positif secara keseluruhan. Sistem ini dianggap mampu mendukung
transparansi, akuntabilitas, dan efektivilas, sebagaimana ditekankan oleh Qmpbell (1989), yang
menekankan pentingnya pencapaian tujuan secara keseluruhan, Hasil ini juga sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi keuangan desa dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat dan memperkuat tata kelola desa.

Indikator pencapaian tujuan keseluruhan secara komprehensif mengevaluasi efektivitas program
Siskeudes, yaitu sejauh mana semua targel telah tercapai, hasil yang dihasilkan sesuai dengan (arget, dan
manfaat program dirasakan oleh pejabat dan masyggkat. Analisis ini penting untuk mengevaluasi
keberhasilan Siskeudes tidak hanya dari aspek teknis pencatatan dan pelaporan, tetapi juga dampaknya
terhadap transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dana desa [25]. Tabel
berikut menyajikan data tentang pencapaian tujuan keseluruhan Siskeudes di Desa Gelang berdasarkan
observasi, wawancara, dan dokumen laporan keuangan.

Tabel 6 Pencapaian Tujuan Siskeudes Secara Keseluruhan di Desa Gelang

Aspek

Transparansi dan
akuntabilitas

Kepuasan para staff
dan masyarakat

Manfaat program

Tujuan program

Informasi keuangan
dapat diakses oleh
publik

Para staff desa dan

masyarakat merasa

terbantu dan puas
dengan sistem tersebut

Program ini
mendukung efektivitas

Capaian di desa
gelang
Spanduk APBDes
dipajang di depan Balai
Desa, tempat komunitas
tersebut berada. dapat
melihat ringkasan
anggaran
Para staff desa merasa
lebih mudah mengelola
keuangan, dan
masyarakat memiliki
kepercayaan vang lebih
besar terhadap
transparansi
Program untuk
meningkatkan efisiensi

Deskripsi

Mendukung partisipasi
publik dan pengawasan
komumitas

Efektivitas tinggi, tetapi
keberlanjutan perlu
didukung oleh operator
tambahan

Efektivitas optimal
tercapai ketika operator
tambahan tersedia
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manajemen keuangan pengelolaan keuangan
yang komprehensif desa

Sumber: pengamatan langsung di Kantor Desa Gelang

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa keberhasilan keseluruhan program efektivitas Siskeudes dapat
dilihat dari sejauh mana desa-desa mampu mewujudkan transparansi, akuntabilitas, dan ketertiban
administrasi sesual dengan target me direncanakan. Berdasarkan tabel hasil penelitianpbagian besar
indikator menunjukkan pencapaian yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan kualitas laporan
keuangan desa yang kini Bh terorganisir dan sistematis, kemudahan akses informasi terkait penggunaan
anggaran, dan percepatan proses adminisirasi yang sebelumnya memakan wakitu lebih lama jika dilakukan
secara manual. Selain itu, masyarakat desa juga mulai merasakan manfaat dari keterbukaan informasi,
sehingga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintalmlesa. Dengan kata lain, implementasi
Siskeudes telah mendukung pencapaian tujuan utama program, yaitu pengelolaan keuangan desa yang lebih
transparan dan akuntabel.

Jika dibandingkan dengan teori Campbell (1989), pencapaian tujuan menyeluruh menunjukkan sejauh
mana seluruh tujuan program dapat diwujudkan secara keseluruhan, Berdasarkan hasil penelitian, sebagian
besar tujuan Siskeudes di Desa Gelang telah tercapai sehingga program dapat dikategorikan cukup efektif.,
Hal ini terlihat dari meningkatnya kualitas laporan, keteraturan administrasi, kemudahan akses informasi,
dan manfaat yang dirasakan oleh perangkagmiiesa serta masyarakat. Temuan tersebut sejalan dengan
penelitian Fristanti dan Choiriyah (2025) yang menyatakan bahwa Siskeudes dapat meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Nisa dan Setiawati (2022) juga menemukan
bahwa penerapan sistemn keuangan desa secara korgstﬁ:n dapat mendukung pencapaian akuntabilitas publik.
Sebaliknya, Murtiani dkk. (2023) menunjukkan bahwa keterbatasan sumber daya manusia dan fasilitas
pendukung masih menjadi hambatan dalam pencapaian tujuan seceara keseluruhan.

IV. KESIMPULAN

fundamental finding: berdasarkan lima indikator efektivitas program menurut Campbell (1989),
implementasi Siskeudes di Desa Gelang dianzgap cukup efektif. Keberhasilan program ditunjukkan oleh
ketepatan waktu dan akurasi laporan, dengan rata-rata pencapaian 89,6%. Keherhasilan target dicapai
melalui pencatatan transaksi vang lebih teratur dan pelaporan yang akurat, meskipun masih bergantung
pada sawm operator. Tingkat kepuasan di kalangan pejabat dan masyarakat cukup tinggi karena sistem ini
mempermudah pencatatan dan memperkuat transparansi melalui banner APBDes. Dari segi input-output,
alat pendwlungnya memadai dan mampu menghasilkan laporan vang akurat dengan kesalahan minimal.
[Bagian in1 menyatakan ucapan terima kasih kepada pihak yang berperan dalam pelaksanaan kegiatan
penelitian, misalnya laboratorium tempat penelitian. Peran donor atau yang mendukung penelitian
disebutkan perannya secara ringkas. Dosen yang menjadi penulis tidak perlu di mkan di sini.

Implication: Temuan studi ini menyiratkan bahwa Siskeudes berfungsi tidak hanya sebagai alat
administrasi tetapi juga sebagai instrumen untuk memperkuat tata kelola desa. Penggunaan aplikasi ini
dapat meningkatkan profesionalisme pejabat desa, memperkuat akuntabilitas publik, dan menumbuhkan
kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana desa. Secara praktis, pemerintah desa perlu
menyiapkan strategi untuk pelatihan berkelanjutan dan penambahan operator untuk menjaga efektivitas
program.

Limitation : Studi ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan dan sumber dava. Pertama, pengelolaan
Siskeudes di Desa Gelang masih sangat bergantung pada satu operator, sghingga keberlanjutan sistem
berisiko jika operator tidak mampu menjalankan tugasnya. Kedua, studi ini hanya dilakukan di satu desa,
sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan ke desa-desa lain dengan infrastruktur, sumber daya
manusia, dan budaya organisasi yang berbeda.

Future research: Penelitian masa depan sebaiknya dilakukan di beberapa desaglengan karakteristik vang
berbeda untuk mendapatkan gambaran komparatif tentang efektivitas Siskeudes. Selainitu, penelitian lebih
lanjut dapat mengeksplorasi integrasi Siskeudes dengan sistem informasi keuangan lainnya di lingkat
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regional, serta meneliti peran partisipasi masyarakat dalam penggunaan data keuangan desa sebagai bentuk
penguatan akuntabilitas publik
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